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Pendahuluan
Wirausaha ada dua jenis, yang pertama memfokuskan/mengedepankan pada
inovasi, dan yang kedua mengedepankan pada tradisi, kalau yang
mengedepankan inovasi karena akan kepentingan penyesuaian terhadap trend
dan lain-lain, sedangkan tradisi terkait dengan kebiasaan dan keinginan untuk
mempertahankan warisan budaya. Perempuan yang memperkenalkan produk
dan layanan baru, membangun struktur organisasi baru, atau memproses
sumber daya mentah baru dianggap sebagai wirausahawan. Salah satu cara
yang dapat dilakukan orang untuk mengembangkan usahanya sendiri adalah
melalui kewirausahaan. Saat ini, banyak orang memutuskan untuk membuat
bisnis agar dapat mencukupi keperluan sehari-hari mereka atau orang lain.
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Pendahuluan
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh gap research [19], yang memberikan pelatihan
kewirausahaan yang difokuskan kepada disabilitas, pada penelitian ini melakukan
pengembangan celah penelitian sebelumnya dengan memberikan pelatihan
kewirausahaan yang memfokuskan kepada Perempuan. Perbedaan kedua yang juga
menjadi celah pengembangan penelitian ini yaitu pada[10] tidak hanya
mengembangkan usaha di bisnis kuliner saja, sedangkan dalam penelitian ini ingin
lebih mengkhususkan kepada culinary entrepreneurship. Perbedaan ketiga yang juga
menjadi celah pengembangan penelitian ini yaitu pada[20] menggunakan mahasiswa
sebagai objek penelitiannya, sedangkan dalam penelitian ini menggunakan
Perempuan sebagai objek penelitian. Perbedaan keempat yang menjadi celah
pengembangan penelitian ini yaitu pada [21] yang menerapkan metode penelitian
korelasional, sedangkan dalam penelitian ini menggunakan metode kuantitatif
deskriptif. Perbedaan kelima yang menjadi celah pengembangan penelitian ini yaitu
pada [18] yang menggunakan variabel tekad sebagai faktor pendukung, sedangkan
dalam penelitian ini variabel tekad dijadikan sebagai variabel independen. Selain itu
juga pada [10] memfokuskan pada satu daerah yaitu di Desa Durung Banjar, Candi,
Sidoarjo, sedangkan dalam penelitian ini mencakup beberapa wilayah di kab. Sidoarjo.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Apakah self-efficacy, inovasi, dan tekad berpengaruh positif dan signifikan
terhadap performance perempuan berbisnis kuliner di Sidoarjo?
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Literatur Review
Self-Efficacy (X1)
Self-Efficacy merupakan suatu sudut pandang terhadap diri sendiri yang berdampak pada kehidupan seseorang
[22]. Self-Efficacy merupakan contoh aspek terpenting dari kesadaran diri atau self-knowledge terhadap
kehidupan sehari-hari [23]. Self-Efficacy adalah kepercayaan diri terhadap keahlian memecahkan masalah
sendiri berdasarkan pencapaian dan kemunduran sebelumnya [24]. Self-efficacy merupakan bentuk dari rasa
kepercayaan diri seorang terutama perempuan dalam berwirausaha [25].
Sesuai dengan penjelasan tersebut dapat disimpulkan indicator dari Self Efficacy yang digunakan
berdasarkan[26] yaitu:

1. Menyelesaikan pekerjaan: menyelesaikan tugas tertentu.
2. Motivasi diri: melakukan Tindakan yang diperlukan untuk menyelesaikan tugas.
3. Berusaha keras: menggunakan semua sumber tenaga yang dimiliki.
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Literatur Review
Inovasi (X2)
Inovasi merupakan hal-hal baru dalam inovasi dapat berupa konsep, prosedur, layanan, kepercayaan, rencana
bisnis, atau barang, hal-hal baru dalam inovasi dapat diterapkan pada suatu tugas sebagai penerapan
pengetahuan; Inovasi didefinisikan sebagai perubahan yang terjadi atau tersirat dari penggunaan konsep-
konsep baru[28]. Inovasi merupakan kecenderungan untuk mendukung dan mendorong kreativitas serta
bereksperimen dalam memperkenalkan ide-ide baru[9]. Inovasi merupakan mekanisme dari pemakaian
teknologi baru ke dalam suatu produk sehingga produk tersebut memiliki nilai tambah[29]. Inovasi adalah
mengenai bagaimana cara kita dalam meningkatkan nilai dan keunggulan dari produk saat ini[30]. Sesuai
dengan penjelasan berikut dapat disimpulkan indikator dari inovasi yang digunakan berdasarkan [9] yaitu:

1. Pengembangan produk baru: mengenai menu yang inovatif bisa menarik perhatian segmen pasar yang
lebih luas.

2. Harga bersaing: terkait penetapan harga yang mempertimbangkan harga pasar, biaya produksi, dan nilai
yang diberikan kepada pelanggan.

3. Keunikan produk: terkait faktor pembeda yang membuat suatu produk lebih menarik dibandingkan pesaing.
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Literatur Review
Tekad (X3)
Tekad yaitu keadaaan yang memberi semangat, menggerakkan, dan mengarahkan ambisi perempuan untuk
melaksanakan kegiatan kewirausahaan, dengan cara mandiri, percaya pada diri sendiri, berorientasi ke masa
depan, berani mengambil resiko, kreatif dan menilai tinggi hasrat inovasi[34]. Tekad merupakan keseriusan
pemilik atau pengelola bisnis dalam memenuhi berbagai aspek yang diperlukan untuk menjalankan bisnis
tersebut dengan baik[17]. Tekad merupakan keyakinan bahwa seseorang mampu menanggulangi suatu masalah
dengan situasi terbaik dan dapat memberikan sesuatu yang dapat menyenangkan bagi orang lain[35]. Tekad
merupakan keadaan suatu perempuan dimana dirinya mampu mengandalkan kemampuan sendiri tanpa
bergantung pada orang lain[36].
Sesuai dengan penjelasan berikut dapat disimpulkan indikator dari tekad yang digunakan[34] yaitu:

1. Mandiri: terkait kemampuan suatu usaha untuk berdiri sendiri tanpa terlalu bergantung pada pihak lain.
2. Kreatif: terkait kemampuan untuk menciptakan ide-ide baru dalam berbagai aspek usaha.
3. Berani Mengambil Resiko: mengenai siap nya diri kita mencoba hal baru meskipun ada ketidakpastian.
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Literatur Review
Performance Bisnis Kuliner (Y)
Bisnis kuliner adalah kegiatan bisnis yang dilakukan oleh individu, rumah tangga, atau badan usaha dalam
lingkup kecil[39]. Bisnis kuliner merupakan jenis usaha dibidang makanan yang mudah dilakukan setiap
orang[40]. Bisnis kuliner merupakan transisi dari aktivitas alam menjadi suatu budaya yang digunakan mewakili
identitas diri pemilik dan tempatnya berada[41]. Bisnis kuliner merupakan salah satu dari sekian banyak
bisnis jasa yang berevolusi dengan pesat walaupun pada masa krisis[42]. Bisnis kuliner merupakan bisnis
yang menjanjikan agar supaya wisata kuliner Indonesia lebih di kenal di luar negara[43].
Sesuai dengan penjelasan tersebut dapat disimpulkan indikator dari tekad yang digunakan [44] yaitu:

1. Rasa: terkait kualitas mencakup rasa, bahan baku, serta konsistensi dalam penyajian.
2. Pesanan pertama: mengenai tolak ukur awal dalam menilai kuliner.
3. Komunikasi langsung: terkait penyediaan layanan untuk pelanggan.
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Metode
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif deskriptif dengan
mendeskripsikan angka yang telah didapatkan sebagai hasil penelitian. Populasi
peneletian ini adalah perempuan yang berbisnis kuliner di Sidoarjo. Menurut
Aisyah (2025), pemberdayaan pribadi mereka yang melibatkan peningkatan
Perempuan yang bekerja bisnis kuliner dan mendorong inisiatif mereka, yang
berkaitan dengan kemampuan untuk mengatur diri sendiri[45]. Teknik sampling
yang digunakan adalah cluster sampling. Dengan Teknik cluster sampling dipilih
lima wilayah di kabupaten sidoarjo yaitu meliputi kecamatan Porong,
kecamatan Candi, kecamatan Tulangan, kecamatan Krembung dan kecamatan
Buduran karena di kecamatan tersebut memiliki banyak perempuan yang
berbisnis kuliner.
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Metode
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Hasil
Deskripsi Responden

Berdasarkan data pada tabel 1, dapat disimpulkan bahwa karakteristik responden perempuan
sebanyak 105% atau 105 responden. Selain itu, kategori usia dengan jumlah responden terbanyak ada
pada usia 15 – 30 tahun yaitu 93% atau 93 responden. Hal ini berarti mayoritas responden memiliki
usia pada masa produktif yaitu 15 – 30 tahun. Kondisi demikian menunjukkan bahwa perempuan yang
berwirausaha di bidang kuliner didominasi oleh para remaja.
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Hasil
Uji Hipotesis dan Analisis

Pengujian model pengukuran (outer model) digunakan untuk menentukan bagaimana vaariabel laten 
dan variabel manifesnya berinteraksi, pada pengujian ini meliputi convergent validity, discriminant 
validity dan reliabilitas convergent validity. 
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Hasil
Uji Validitas

Nilai outer model atau loading factor dapat digunakan untuk menguji convergent validity. Nilai outer loading 
dari masing-masing indikator pada variabel penelitian menunjukkan bahwa masing-masing indikator variabel
self efficacy (X1), inovasi (X2), tekad (X3), dan performance bisnis kuliner (Y) rata-rata memiliki outer loading 
>0,7. Maka dapat dinyatakan indicator setiap variabel memenuhi syarat convergent validity.

Uji Reliabilitas

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 2 diperoleh nilai composite reliability variabel self efficacy 0.839, nilai composite
reliability variabel inovasi 0.843, nilai composite reliability variabel tekad 0.899, nilai composite reliability variabel
performance bisnis kuliner 0.861 menunjukkan bahwa nilai semua variabel tersebut lebih besar dari 0.7 yang artinya
keseluruhan variabel dinyatakan reliabel.
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Hasil
Analisis Model Struktural (Inner Model)

Pada proses ini guna menjelaskan kuatnya hubungan atau pengaruh variabel laten
independen terhadap variabel laten dependen, dengan mengguakan standart pengukuran
0.75 dunyatakan kuat, 0.50 dinyatakan moderat dan 0.25 dinyatakan lemah.
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Hasil
Uji R-Square

Dari tabel 3 dapat disimpulkan bahwa variabel sel efficacy (X1), inovasi (X2), dan tekad (X3) bisa mengukur dan
memiliki keterkaitan yang baik dengan variabel performance bisnis kuliner dengan nilai R-square yangbaik yaitu
0.666 atau 66,6%.
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Hasil
Uji Hipotesis

Berdasarkan dari tabel 4 dapat dijelaskan bahwa:

• Berdasarkan hasil pengukuran SmartPLS dari variabel self efficacy menujukkan nilai dari variabel tersebut yakni thitung > ttabel dengan
nilai 3.174 > 1.979, sedangkan untuk pengukuran p-value nya adalah 0.002 < 0.05. Hal ini dapat disimpulkan bahwa dari hasil
pengukuran tersebut dijelaskan self efficacy berpengaruh signifikan terhadap performance bisnis kuliner perempuan yang
berwirrausaha.

• Berdasarkan hasil pengukuran SmartPLS dari variabel inovasi menunjukkan nilai dari variabel tersebut yakni thitung > ttabel dengan nilai
2.034 > 1.979, sedangkan untuk pengukuran p-value nya Adalah 0.042 < 0.05. Hal ini dapat disimpulkan bahwa dari hasil pengukuran
tersebut dijelaskan inovasi berpengaruh signifikan terhadap performance bisnis kuliner perempuan yang berwirrausaha.

• Berdasarkan hasil pengukuran SmartPLS dari variabel tekad menunjukkan nilai dari variabel tersebut yakni thitung > ttabel dengan nilai
2.647 > 1.979, sedangkan untuk pengukuran p-value nya adalah 0.008. Hal ini dapat disimpulkan bahwa dari hasil pengukuran tersebut
dijelaskan tekad berpengaruh signifikan terhadap performance bisnis kuliner perempuan yang berwirrausaha.
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Pembahasan

Self Efficacy terhadap Performance Bisnis Kuliner

Berdasarkan hasil penelitian ini, terbukti bahwa self efficacy berpengaruh positif dan
signifikan terhadap performance bisnis kuliner perempuan berwirausaha di kabupaten
Sidoarjo. Semakin tinggi kepercayaan diri perempuan saat berbisnis kuliner akan semakin
aktif perempuan dalam menjalankan usaha kulinernya. Dengan kepercayaan diri bahwa
perempuan mampu mengelola usaha dan diterima produk kuliner yang dihasilkan, maka
wirausaha perempuan akan mencari cara untuk mengatasi permasalahan bisnisnya.
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Pembahasan

Inovasi terhadap Performance Bisnis Kuliner

Berdasarkan hasil penelitian ini, terbukti bahwa inovasi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap performance bisnis kuliner perempuan berwirausaha di
kabupaten Sidoarjo. Tingkat inovasi yang dimiliki oleh para perempuan, baik
dalam pengembangan produk baru tergolong menengah maka tidak
menghambat nilai kepuasan dan keunggulan produk untuk meningkatkan
keaktifan perempuan dalam menjalankan usaha kulinernya.
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Pembahasan

Tekad terhadap Performance Bisnis Kuliner

Berdasarkan hasil penelitian ini, terbukti bahwa tekad berpengaruh positif dan
signifikan terhadap performance bisnis kuliner perempuan berwirausaha di
kabupaten Sidoarjo. Tekad yang dimiliki oleh para perempuan dengan dorongan
wirausaha untuk berani memulai bisnis, siap menghadapi risiko dan selalu
kreatif membuat semakin aktif perempuan dalam menjalankan usaha
kulinernya.
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Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai self efficacy, inovasi dan tekad terhadap
performance bisnis kuliner di kabupaten Sidoarjo, dapat disimpulkan bahwa ketiga variabel tersebut
berpengaruh positif dan signifikan terhadap performance bisnis kuliner. Self efficacy memiliki pengaruh paling
besar yang menunjukkan bahwa semakin tinggi keyakinan perempuan akan kemampuannya menyelesaikan
tugas, maka semakin tinggi pula performance yang dihasilkan. Inovasi juga berpengaruh positif terhadap
performance bisnis kuliner, dengan mencakup penciptaan produk baru yang mengikuti tren serta kemampuan
memanfaatkan teknologi proses yang tepat. Sementara itu, tekad juga memberikan pengaruh positif dengan
pengaruh yang paling rendah, yang berarti keberanian perempuan yang ingin berdaya secara ekonomi melalui
berbisnis masih tergolong rendah. Penulis menyadari bahwa penelitian ini memiliki keterbatasan karena hanya
melibatkan perempuan di beberapa kecamatan dalam satu kabupaten, sehingga hasilnya mungkin belum
mencerminkan kondisi seluruh perempuan yang berbisnis kuliner. Dengan demikian, penelitian ini dapat
dipandang sebagai tahap awal yang masih memerlukan pengembangan lebih lanjut agar mampu mencakup
seluruh kelompok perempuan yang menjalankan usaha di bidang kuliner.
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